Jurnal Empati, Oktober 2017 Volume 6(Nomor 4 , halaman 52-66

HUBUNGAN STRES DAN KECANDUAN SMARTPHONE PADA SISWA KELAS X
SMA NEGERI 5 SURAKARTA

Simon Simangunsong, Dian Ratna Sawitri*
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
kosongdelapankosongsembilan@gmail.com, dian.r.sawitri@gmail.com

ABSTRAK

Siswa kelas X dalam tahapan peralihan dari SMP menuju SMA dituntut untuk segera
beradaptasi dengan lingkungan dan menguasai materi-materi pelajaran yang belum pernah
disiswai sebelumnya. Dengan kecanggihan smartphone siswa kelas X dapat menyelesaikan
permasalahan yang harus mereka selesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara stres dengan kecanduan smartphone pada siswa kelas X SMA Negeri 5
Surakarta. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan positif yang signifikan antara stres
dengan kecanduan smartphone pada siswa kelas X SMA N 5 Surakarta. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta sebanyak 300 siswa. Sampel sebanyak148 siswa
yang terdiri dari 53 laki-laki dan 95 perempuan diperoleh dengan teknik cluster random
sampling. Instrumen penelitian yang di analisis adalah Skala Stres (32item;a = 0,88 ) dan Skala
Kecanduan Smartphone(29item; o = 0,91). Analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan
positif dan signifikan antara stres dengan kecanduan smartphone subjek(rx=0,40; p <0,001).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima, yaitu terdapat hubungan antara stres dan kecanduan smartphonepada siswa kelas X
SMA Negeri 5 Surakarta. Analisis data menunjukkan R? = 0,16 yang menjelaskan bahwa
sumbangan stres terhadap kecanduan smartphone sebesar 16 % sedangkan sisanya 84 %
ditentukan oleh faktor lain. Peneliti memberi saran untuk peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian kepada kelompok subjek yang memiliki stres dan tingkat kecanduan
smartphoneyang tinggi.

Kata Kunci : stres, kecanduan smartphone, siswa kelas X
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ABSTRAK

X grade students in the transition phase from junior high to high school are required to
immediately adapt to the environment and master the lesson material that has never been
before. With the sophistication of smartphones X-class students can solve problems they have
to solve. This study aims to determine the relationship between stress with smartphone
addiction in the class X students SMA Negeri 5 Surakarta. The hypothesis proposed is a
significant positive relationship between stress with smartphone addiction in grade X students
SMA N 5 Surakarta. The population of this study is the students of class X SMA Negeri 5
Surakarta as many as 300 students. A sample of 148 students consisting of 53 men and 95
women were obtained by cluster random sampling technique. The research instruments
analyzed were Stress Scale (32 items; a = 0,88) and Smartphone Addiction Scale (29 items; a
= 0,91). Simple regression analysis showed a positive and significant relationship between
stress and subject matter smartphone addiction (rxy = 0.40; p <0.001). The results of this study
indicate that the hypothesis proposed in this study accepted, ie there is a relationship between
stress and addiction smartphones in the students of class X SMA Negeri 5 Surakarta. The data
analysis shows R2 = 0.16 which explains that the contribution of stress to addiction of
smartphone is 16% while the rest 84% is determined by other factor. Researchers provide
suggestions for future researchers to conduct research into groups of subjects who have stress
and high levels of smartphone addiction.

Kata Kunci : stres, kecanduan smartphone, siswa kelas X

PENDAHULUAN

Gary, Thomas, dan Misty (2007)menyatakan bahwa smartphone adalah telepon genggam
yangdapat mengaplikasikan layanan internet yang biasanya menyediakan fungsi Personal
Digital Assistant (PDA), seperti fungsi kalender, buku agenda, buku alamat, kalkulator, dan
catatan. Dengan begitu, smartphone juga dapat melakukan pekerjaan personal komputer dan
berbagai device lain, seperti membuat panggilan, mengirim e-mail, menonton dan berbagi foto
dan video, bermain video game dan musik, mengingatkan janji dan kontak, mencari informasi
di Internet, membaca berita dan cuaca, menggunakan aplikasi chat untuk voice call dan SMS
(misalnya whatsapp) dan berinteraksi di jejaring sosial (misalnya Facebook).

Smartphone telah menjadi bagian dari kehidupan manusia, bahkan orang-orang merasa

tidak bisa dipisahkan dari smartphone mereka (Lepp, Karpinski, & Barkley, 2015). Data dari
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Pew Research Center (Smith, 2015) menunjukkan bahwa 46% dari pengguna smartphone di
Amerika Serikat mengaku bahwa mereka “Tidak bisa hidup tanpa smartphone”. Disamping
itu, dalam tiga tahun dari tahun 2011-2014, persentase kepemilikan smartphone di kalangan
orang dewasa di Amerika Serikat meningkat pesat dari 35% menjadi 64% (Smith, 2015).
Selanjutnya, 15% dari populasi warga Amerika Serikat berumur 18 dan 29 tahun terindikasi
ketergantungan pada smartphone guna mengakses internet (Smith, 2015).

Leung (dalam Yuwanto, 2010) mendefinisikan kecanduan smartphone sebagai suatu
keterikatan dengan smartphone yang disertai kurangnya kontrol serta memiliki dampak negatif
bagi siswa. Kwon, Kim, Cho, dan Yang (2013) menyebutkan bahwa istilah kecanduan
smartphone adalah perilaku Kketerikatan atau kecanduan terhadap smartphone yang
memungkinkan menjadi masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam
performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang.

Menurut DSM V, Kecanduan Smartphone memiliki 3 kriteria, yaitu:

a. Kriteria A

Periode penggunaan smartphone yang secara signifikan menyebabkan

gangguan telah dialami selama tiga bulan dengan kriteria:

1. Berulang kali mengalami kegagalan untuk menolak impuls untuk menggunakan
smartphone

2. Withdrawal

3. Penggunaan Smartphone untuk jangka waktu lebih lama dari yang diinginkan

4. Keinginan terus-menerus dan / atau usaha yang gagal untuk berhenti atau
mengurangi penggunaan smartphone

5. Waktu yang berlebihan dihabiskan untuk menggunakan atau berhenti
menggunakan smartphone

6. Melanjutkan penggunaan smartphone yang berlebihan meskipun memiliki
pengetahuan tentang masalah fisik atau psikologis yang terus berlanjut atau
berulang akibat penggunaan berlebihan dari smartphone

b. Kriteria B

Kerusakan fungsional: dua (atau lebih) dari gejala berikut ini harus ada, yaitu:
1. Penggunaan smartphone yang berlebihan mengakibatkan masalah fisik atau

psikologis yang terus berlanjut atau berulang
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C.

2. Penggunaan smartphone dalam situasi yang berbahaya secara fisik (misalnya,
Penggunaan smartphone saat mengemudi atau menyeberang jalan), atau memiliki
dampak negatif lainnya pada kehidupan sehari-hari

3. Penggunaan Smartphone mengakibatkan gangguan hubungan sosial, prestasi
sekolah, atau prestasi kerja

4. Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan gangguan subyektif
secara signifikan, atau memakan waktu lama

Kriteria C

Kriteria pengecualian: Perilaku kedanduan smartphone tidak diperhitungkan
dengan obsesif £ gangguan kompulsif atau dengan gangguan bipolar 1.

Aspek-aspek Kecanduan Smartphoneyang dikemukakan oleh Lin, dkk. (2014)
yaitu, perilaku kompulsif (compulsive behavior), gangguan fungsional (functional
impairment), menarik diri (withdrawal), dan toleransi (tolerance).

Folkman dan Lazarus (1984) menyatakan bahwa stres adalah sebuah hubungan
antara siswa dengan lingkungan yang dinilai oleh siswa tersebut sebagai hal yang
membebani atau sangat melampaui kemampuan seseorang dan membahayakan
kesejahteraannya. Stres juga bisa berarti ketegangan, tekanan batin, dan konflik yang
berarti:

a. Satu stimulus yang menegangkan kapasitas-kapasitas (daya) psikologis atau
fisiologis dari suatu organisme.

b. Sejenis frustrasi, di mana aktifitas yang terarah pada pencapaian tujuan telah
diganggu oleh atau dipersukar, tetapi terhalang-halangi; peristiwa ini biasanya
disertai oleh perasaan was-was kuatir dalam percapaian tujuan.

c. Kekuatan yang diterapkan pada suatu sistem, tekanan-tekanan fisik dan
psikologis yang dikenakan pada tubuh dan pada pribadi.

d. Satu kondisi ketegangan fisik atau psikologis disebabkan oleh adanya persepsi
ketakutan dan kecemasan

Menurut Fieldman (1989), stres adalah suatu proses dalam rangka menilai suatu
peristiwa sebagai suatu yang mengancam, menantang, ataupun membahayakan, serta
siswa merespon peristiwa itu baik pada level fisiologis, emosional, kognitif dan
tingkah laku. Brecht (dalam Sunaryo, 2002) menambahkan, stres merupakan
gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh tuntutan dan perubahan

kehidupan, yang dipengaruhi baik oleh lingkungan maupun penampilan siswa dalam
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lingkungan. Stres merupakan suatu tuntutan penyesuaian, yang menghendaki siswa
untuk meresponnya secara adaptif (Atwater, 1983). Sedangkan Santrock (2003)
menjelaskan bahwa stres adalah respon siswa terhadap keadaan atau kejadian yang
memicu stres (stresor), yang mengancam dan mengganggu kemampuan seseorang
untuk menanganinya (coping). Aspek-aspek stres yang dikemukakan oleh Sarafino
(1994), meliputi aspek reaksi fisiologis, kognisi, emosi, dan perilaku.

Siswa yang mengalami stres cenderung tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan tanpa pemikiran serta pertimbangan yang matang (Sanderson, 2004). Hal
ini didukung dimana siswa kelas X SMA N 5 Surakarta berada pada tahap
perkembangan remaja sehingga masih dalam proses menuju kedewasaan (Monks &
Knoers, 2006). Secara emosi, siswa yang mengalami stres akan mengalami
kecemasan yang mengakibatkan siswa sukar dalam mengendalikan emosinya (Alwin,
2007). Misalnya, siswa yang mengalami masalah atau berada dalam lingkungan yang
penuh dengan stresor, maka siswa akan berusaha keluar atau mencari situasi dimana
dirinya merasa nyaman. Salah satu cara praktis yang dapat dilakukan siswa disekolah
adalah menggunakan aplikasi yang tersedia dalam smartphone dengan tujuan
refreshing. Siswa akan merasakan perasaan senang hanya dengan memainkan
berbagai aplikasi yang terdapat dalam smartphone, tetapi masalah yang sebelumnya
dihadapi tidak terselesaikan (Young, 1998). Levine (2000) menambahkan siswa yang
berada dalam kondisi tertekan atau dalam lingkungan dimana mereka tidak memiliki
kendali atas stres ini, maka siswa akan cenderung terlibat dalam penggunaan
smartphone yang menuju ke adiksi.

Menurut Goeders (2003) siswa yang berada dalam masa remaja rentan akan
stresor sosial dan peristiwa kehidupan traumatis. Siswa yang berada dalam kondisi
yang tidak nyaman secara psikologi, akan tetapi situasi tersebut akan berubah menjadi
nyaman setelah menggunakan smartphone (Yuwanto, 2010). Penggunaan
smartphone memberikan kenyamanan sebagai reinforcement dan meningkatkan
kemungkinan penggunaan smartphone menjadi aktivitas sehari-hari sehingga
perasaan nyaman ini mengakibatkan siswa kehilangan kontrol dalam penggunaan
smartphone (Song, 2004).

Penjelasan Goeders (2003) didukung dengan hasil penelitian Chiu (2014)
menambahkan siswa pada umumnya menghadapi stresor akademik, interpesonal, dan

keluarga. Ketika siswa merasakan tekanan dimana membuat mereka telah kehilangan
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kontrol dari stres tersebut, seperti kesulitan dalam memahami pelajaran, maka mereka
akan mencari pleasure dengan mengakses social communication site tanpa menyadari
waktu yang dihabiskan dapat digunakan untuk meningkatkan performa akademik.
Hal ini didukung oleh penelitian Junco dan Cotten (2012) yang mengemukakan
bahwa penggunaan Facebook dan berkirim pesan saat mengerjakan tugas sekolah
berdampak negatif pada hasil evaluasi belajar 263 siswa berusia 11-25 tahun yang
mengakses Facebook dan berkirim pesan saat mengerjakan tugas sekolah. Demikian
juga dalam menghadapi stresor interpersonal, siswa yang tidak memiliki kemampuan
penyesuaian diri yang baik pada lingkunngan baru cenderung memiliki stres yang
tinggi (Tri dan Bashori, 2013) Tingginya stres mengakibatkan siswa menghindar
ketika berinteraksi di kehidupan nyata akibatnya siswa mengabaikan kehidupan nyata
dan interaksi secara online meningkat (Whang, Lee, & Chang, 2003). Smartphone
memberikan sarana yang nyaman bagi siswa sehingga tidak harus berinteraksi,
bersosialisasi, maupun menunjukkan diri di kehidupan nyata (Jin & Park, 2009).
Menurut Song, dkk. (2004), penggunaan smartphone memberikan kenyamanan
sebagai reinforcement dan meningkatkan kemungkinan penggunaan smartphone
menjadi aktivitas sehari-hari sehingga perasaan nyaman ini mengakibatkan siswa
kehilangan kontrol dalam penggunaan smartphone.

Menurut Constantinou et. al (2010) siswa dengan kondisi stres yang rendah juga
memiliki kemungkinan memiliki tingkat penggunaan smartphone yang tinggi, akan
tetapi siswa tersebut akan mampu untuk mengurangi jangka waktu dari penggunaan
smartphone tersebut. Secara psikologis, stres mengakibatkan individu mengalami
peningkatan kepekaan terhadap pengaruh negatif jika dibandingkan dalam keadaan
stres (Constantinou et. al, 2010). Siswa yang memiliki stres rendah cenderung
memiliki kontrol diri yang baik sehingga siswa mampu menolak impuls untuk
menggunakan smartphone (Lin, 2014). Hal tersebut didukung dengan penelitian
Yuwanto (2010) siswa dengan stres yang rendah mengetahui dampak negatif dari
penggunaan smartphone mereka mampu untuk berhenti atau menguranginya.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas adalah stres pada siswa
memiliki keterkaitan dengan perilaku penggunaan smartphone yang jika tidak
diimbangi dengan kontrol yang baik dapat menjadi kecanduan. Situasi kebosanan,
kesendirian, rendahnya self esteem dapat memicu stres. Tingginya stres dapat

dikurangi dengan penggunaan smartphone yang cenderung praktis dapat digunakan
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dimana saja dan kapan saja. Penggunaan smartphone jika tidak diimbangi dengan
kontrol yang baik maka siswa akan merasa ketergantuan pada smartphone,

selanjutnya siswa akan menjadi kecanduan smartphone.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara stres dengan kecanduan

smartphone pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta.

Manfaat Penelitian

ManfaatTeoritis: Sumbangan
ilmiahbagiperkembangandisiplinilmupsikologiterutamaPsikologiPendidikan.ManfaatPraktis:
Sebagaibahanpertimbanganbagi para guru kelas X SMA N 5 Surakarta ketika merancang

program untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar siswa-siswi kelas X.

METODE

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel Kriterium : kecanduan smartphone
Variabel Prediktor : stres

Definisi Operasional

Kecanduan smartphone adalah kecenderungan siswa untuk mengalami ketertarikan
terhadap penggunaan smartphone, yang ditandai dengan adanya perilaku kompulsif yaitu
melakukan tindakan yang berulang-ulang dalam menggunakan smartphone, gangguan
fungsional yaitu terganggunya fungsi-fungsi kehidupan siswa karena penggunaan
smartphone, penarikan diri yaitu perasaan berat dan lama yang dirasakan siswa saat
menghentikan atau mengurangi penggunaan smartphone, dan toleransi yaitu gagalnya usaha
untuk berhenti menggunakan smartphone. Kecanduan smartphone akan diukur dengan skala
kecanduan smartphone.

Stres adalah respon siswa secara fisiologis berupa peningkatan denyut jantung,
meningkatnya tekanan darah, dan meningkatnya kecepatan nafas, respon siswa secara kognisi
berupa penurunan kualitas memori dan kesulitan berkonsentrasi, respon secara emosi berupa

rasa takut, cemas dan kesedihan, dan respon siswa secara perilaku berupa turunnya kepedulian
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terhadap orang lain, terhadap keadaan atau kejadian yang mengancam dan mengganggu

kemampuan yang bersangkutan untuk menanganinya.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
NEGERI 5 Surakarta sebanyak 300 siswa. Subjek penelitian yang memenuhi persyaratan yaitu
merupakan siswa kelas X SMA NEGERI 5 Surakarta. Sampel dalam penelitian ini dipilih
dengan metode cluster random sampling. Arikunto (2010) berpendapat bahwa apabila jumlah
populasi lebih dari 100 orang maka ukuran sampel yang layak dapat diambil 20% - 25% atau
lebih dari banyaknya populasi. Peneliti menggunakan 60% dari jumlah populasi yaitu sebanyak

148 siswa untuk penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan dengan metode skala model Likert. Dalam penelitian
ini digunakan dua skala yaitu Skala Kecanduan Smartphone dan Skala stres. Skala Kecanduan
Smartphonedisusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Lin, dkk. (2014) yaitu, perilaku
kompulsif (compulsive behavior), gangguan fungsional (functional impairment), menarik diri
(withdrawal), dan toleransi (tolerance). Skala stres disusun berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Sarafino (1994), meliputi aspek reaksi fisiologis, kognisi, emosi, dan
perilaku.

Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social

Sciences) release 17.00 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat korelasi positif yang siginifikan antara stres dengan kecanduan smartphone
pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta(rxy = 0,40; p < 0,001). Semakin tinggi stres,
semakin tinggi tingkat kecanduan smartphone, dan sebaliknya, dengan demikian Ho ditolak

dan Ha diterima.

59



Jurnal Empati, Oktober 2017 Volume 6(Nomor 4 , halaman 52-66

Menurut Chiu (2014), stresor pada siswa pada umumnya berupa stresor tentang
akademik, stresor tentang hubungan interpersonal, stresor tentang hubungan dengan keluarga
dan stresor emosional. Seperti, siswa kelas X pada tahapan remaja yang sedang
mengembangkan diri dalam kemampuan penyesuaian dengan lingkungan dan berinisiatif
untuk menciptakan pergaulan yang luas dengan tujuan menemukan suatu identitas diri yang
positif (Santrock, 2003). Siswa kelas X juga masih dalam masa peralihan dari lingkungan SMP
ke lingkungan SMA yang dituntut untuk segera menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Disamping itu, siswa kelas X juga mendapatkan mata pelajaran baru yang berbeda di setiap
jurusannya, seperti pada jurusan IPS yang mendapatkan pelajaran ekonomi dan geografi yang
tidak didapatkan di SMP dan pada jurusan IPA yang mendapatkan pelajaran kimia dan elektro
dasar yang tidak didapatkan di SMP. Salah satu cara efektif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan smartphone. Siswa kelas X dalam menghadapi tuntutan
akademik dapat diselesaikan dengan mencari informasinya di internet. Selain itu, siswa juga
dapat berkomunikasi secara cepat dan ringkas baik dengan teman maupun keluarga melalui
smartphone. Sehingga dapat ditarik kesimpulan siswa kelas X dalam menghadapi setiap
tuntutannya baik mengenai akademik maupun hubungan interpersonal dapat menggunakan
smartphone. Akan tetapi, dengan kontrol diri yang buruk yang dimiliki siswa kelas X dapat
mengakibatkan siswa mengalami kecanduan terhadap smartphone (Yuwanto, 2010).

Berdasarkan hasil hipotetik diketahui 39 siswa (26.35 %)mengalami stres kategori sangat
rendah, 65siswa (43.9 %) mengalami stres kategori rendah, dan 40siswa (27 %) mengalami
stres kategori sedang. Sebagian besar dari siswa SMA Negeri 5 Surakarta ketika penelitian
berlangsung mengalami stres pada kategori rendah, hal ini berarti ketika penelitian ini
berlangsung siswa tidak sedang menghadapi suatu tekanan yang berat sehingga reaksi-reaksi
psikologis terhadap stres tidak tinggi. Disamping itu, pada penelitian ini diketahui rerata
empirik variabel stresadalah sebesar 75,1 dan standar deviasi 11, sehingga strespada siswa
kelas X SMA N 5 Surakarta tergolong tergolong rendah.

Sementara pada variabel kecanduan smartphonediketahui 24 siswa (16,21%) siswa
menunjukkan kecanduan smartphone rendah, dan 81 (54,72%) siswa menunjukkan kecanduan
smaerphone sedang, selain itu hasil penelitian mengenai kecanduan smartphone menunjukkan
rata-rata empirik sebesar 64,3 dan standar deviasi sebesar 0,9, sehingga kecanduan
smartphonepada siswa kelas X di SMA N 5 Surakarta juga tergolong rendah. Hal ini berarti
para siswa kelas X SMA N 5 Surakarta memiliki tingkat ketergantungan terhadap penggunaan

smartphone rendah.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa stres dapat mempengaruhi seseorang
mengalami kecanduan smartphone. Hal ini diperkuat dengan nilai koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 16% yang berarti bahwa stres pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta
memberikan sumbangan efektif sebesar 16% terhadap kecanduan smartphone pada siswa kelas
X SMA Negeri 5 Surakarta.Angka tersebut menunjukkan bahwa kecanduan smartphone pada
siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta 16% ditentukan oleh stres, sisanya disebabkan oleh
faktor lain sebesar 84% yang tidak diungkap di dalam penelitian ini. Faktor tersebut
diantaranya adalah tingkat sensation seeking, self-esteem yang rendah, kepribadian ekstraversi
yang tinggi, kontrol diri yang rendah, habit menggunakan telepon genggam yang tingagi,
expectancy effect yang tinggi, kesenangan pribadi yang tinggi dapat menjadi prediksi
kerentanan siswa mengalami kecanduan telepon genggam, kesedihan, kesepian, kecemasan,
kejenuhan belajar, leisure boredom (tidak adanya kegiatan saat waktu luang) dapat menjadi
penyebab kecanduan telepon genggam, mandatory behavior dan connected presence yang

tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Analisis data menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan di dalam penelitian, yaitu
terdapat korelasi positif yang signifikan antara stres dengan kecanduan smartphone pada siswa
kelas X SMA N 5 Surakarta, dapat diterima. Hal ini berarti semakin tinggi stres yang dialami
oleh siswa kelas X SMA N 5 Surakarta, semakin tinggi kecanduan smartphone yang
dialaminya.
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Ada beberapa rekomendasi bagi peneliti selanjutnya antara lain:

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar tidak menggunnakan aspek reaksi fisiologis
pada skala penelitian variabel stres. Reaksi fisiologis dapat diukur dengan alat-alat ukur
lain yang lebih akurat.

b. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA, peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian pada populasi yang lebih luas lagi, seperti pada keseluruhan siswa
SD, siswa SMP, siswa SMA atau siswa SMK.
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